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Yayah Siti Qodariah : Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Siswa melalui
Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Inovatif
Lingkungan Kreatif Efektif Menarik (PAILKEM)
Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VII MTs
Negeri Ciledug Kabupaten Cirebon
Seiring dengan tanggung jawab profesional pengajar dalam proses
pembelajaran, maka dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran setiap guru
dituntut untuk selalu menyiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan
program pembelajaran yang akan berlangsung, salah satunya adalah strategi
pembelajaran.. Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat, yaitu dengan situasi
dan kondisi yang dihadapi akan berdampak pada tingkat penguasaan atau prestasi
belajar peserta didik yang dihadapi.
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui bagaimana
penerapan strategi PAILKEM pada mata pelajaran IPS Terpadu di kelas VII MTs
Negeri Ciledug. 2. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan prestasi belajar
siswa di kelas VII MTs Negeri Ciledug dalam pembelajaran IPS dengan
menggunakan strategi PAILKEM. 3. Untuk mengetahui bagaimana akitivitas
siswa kelas VII MTs Negeri Ciledug Kabupaten Cirebon dengan menggunakan
strategi pembelajaran PAILKEM dalam  upaya meningkatkan prestasi belajar
siswa.
Penelitian ini bertolak dari kerangka pemikiran bahwa penerapan strategi
pembelajaran mempunyai peranan yang cukup besar dalam kegiatan belajar
mengajar, salah satunya yaitu strategi pembelajaran PAILKEM. Penerapan
strategi pembelajaran PAILKEM  di dalam kegiatan belajar mengajar di kelas
dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dan memotivasi siswa dalam
belajar IPS Terpadu, sehingga aktivitas belajar siswa akan meningkat, dan apabila
aktivitas belajar siswa meningkat maka prestasi belajar siswa juga meningkat.
Metode penelitian yang digunakan adalah PTK, yang dalam setiap
siklusnya terdiri dari 4 tahapan, yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik obeservasi,
wawancara, dan tes. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa MTs Negeri
ciledug yang berjumlah 342 siswa. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VII-I MTs Negeri Ciledug yang berjumlah 47 siswa.
Adapun hasil dari penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran
PAILKEM terhadap prestasi belajar siswa MTs Negeri Ciledug cukup baik, hal
ini dapat dibuktikan dengan prestasi belajar siswa yang meningkat dari setiap
siklusnya. Perolehan pada pra siklus jumlah siswa yang mencapai KKM sebanyak
19 siswa dengan nilai rata-rata 44,71 dan persentase ketuntasannya 40%, pada
siklus I jumlah siswa yang mencapai KKM sebanyak 31 siswa dengan nilai rata-
rata 68,83 dan persentase ketuntasan siswa 65,96%, pada Siklus II siswa yang
mencapai KKM sebanyak 39 siswa dengan nilai rata-rata 75,74 dan persentase
ketuntasannya 82,98%, dan pada siklus III siswa yang yang mencapai KKM 47
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A. Latar Belakang Masalah  
Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan, bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab (Trianto, 2011: 1). 
Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 
yang dinamis dan sarat  perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau 
perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan 
dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan 
pendidikan pada semua tingkat perlu terus-menerus dilakukan sebagai 
antisipasi kepentingan masa depan. Pendidikan yang mampu mendukung 
pembangunan dimasa mendatang adalah pendidikan yang mampu 
mengembangkan potensi peserta didik , sehingga peserta didik mampu 
menghadapi dan memecahkan problema kehidupan yang dihadapinya 
(Trianto, 2011: 2). 
Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran di kelas pada 
pendidikan formal (sekolah) dewasa ini adalah rendahnya daya serap peserta 
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didik. Hal ini terlihat dari hasil belajar peserta didik yang senantiasa masih 
sangat memprihatinkan. Prestasi ini tentunya merupakan hasil kondisi 
pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan tidak menyentuh ranah 
dimensi (kognitif, afektif, dan psikomotor) peserta didik itu sendiri yaitu, 
bagaimana sebenarnya belajar itu. Dalam arti yang lebih substansial, bahwa 
proses pembelajaran hingga dewasa ini masih memberikan dominasi guru dan 
tidak memberikan akses bagi anak didik untuk berkembang secara mandiri 
melalui penemuan dan proses berfikirnya. 
Mata pelajaran IPS Terpadu mempunyai nilai yang strategis dan 
penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang unggul, handal, dan 
bermoral. Hal yang menjadi hambatan selama ini dalam pembelajaran IPS 
Terpadu adalah disebabkan kurang dikemasnya pembelajaran IPS Terpadu, 
sehinga pembelajaran IPS Terpadu cenderung membosankan dan kurang 
menarik minat para siswa dalam pembelajaran IPS Terpadu yang pada 
akhirnya prestasi belajar siswa kurang memuaskan. 
 Prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa 
dalam menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh 
dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan 
tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang 
dinyatakan dalam bentuk nilai setiap bidang studi setelah mengalami proses 
belajar mengajar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan 
evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau 
rendahnya prestasi belajar siswa. 
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Keberhasilan seorang guru di dalam kelas sangat dipengaruhi oleh 
proses pembelajaran yang berlangsung. Pada masa terdahulu guru berperan 
sebagai satu-satunya sumber belajar, sehingga terkesan dalam kelas bahwa 
guru adalah sosok yang paling pintar. Hal ini mengakibatkan kegiatan 
pembelajaran di kelas searah dan terasa sangat membosankan sehingga daya 
serap siswa terhadap materi yang diberikan rendah. Guru cenderung 
menggunakan metode ceramah dalam mengajar karena mudah dilakukan dan 
pembelajaran dapat berlangsung lebih cepat (Abu Ahmadi, 2005: 58). 
Bertumpunya proses belajar mengajar pada guru menimbulkan kurang 
tumbuh kembangnya sikap kemandirian belajar pada anak, sebab anak akan 
cenderung menganggap dirinya tergantung pada guru dan sekolah dalam 
belajar. Untuk mengatasi kelemahan penggunaan metode ceramah yang 
digunakan dalam pembelajaran diperlukan sebuah metode pembelajaran yang 
mampu mengatasi rendahnya keaktifan, kemandirian, kerjasama dan hasil 
belajar siswa (Roestiyah, 1991: 38). 
Seiring dengan tanggung jawab profesional pengajar dalam proses 
pembelajaran, maka dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran setiap guru 
dituntut untuk selalu menyiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
program pembelajaran yang akan berlangsung. Tujuannya adalah agar 
kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien, yaitu tujuan 
akhir yang diharapkan dapat dikuasai oleh semua peserta didik.  
Dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran ini, setiap guru dituntut 
untuk benar-benar memahami strategi pembelajaran yang akan diterapkannya. 
Sehubungan dengan hal tersebut, seorang guru perlu memikirkan strategi atau 
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pendekatan yang akan digunakannya. Pemilihan strategi pembelajaran yang 
tepat, yaitu dengan situasi dan kondisi yang dihadapi akan berdampak pada 
tingkat penguasaan atau prestasi belajar peserta didik yang dihadapi (Hamzah 
Uno dan Nurdin Mohamad, 2011: 3). 
Dengan memiliki strategi seorang guru akan mempunyai pedoman 
dalam bertindak yang berkenaan dengan berbagai alternatif  pilihan yang 
mungkin dapat dan harus ditempuh. Sehingga kegiatan belajar mengajar dapat 
berlangsung secara sistematis, terarah, lancar, dan efektif. Dengan demikian 
strategi diharapkan sedikit banyak akan membantu memudahkan para guru 
dalam melaksanakan tugas. Sebaliknya suatu kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan tanpa strategi, berarti kegiatan tersebut dilakukan tanpa pedoman 
dan arah yang jelas. Suatu kegiatan yang dilakukan dengan tanpa pedoman 
dan arah yang jelas dapat menyebabkan terjadinya penyimpangan yang pada 
akhirnya dapat mengakibatkan tidak tercapainya tujuan yang digariskan 
(Anissatul Mufarokah, 2009: 2). 
Strategi pembelajaran PAILKEM merupakan salah satu strategi yang 
dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, karena bidang garapannya 
tertuju pada bagaimana cara pengorganisasian materi pembelajaran, 
menyampaikan atau menggunakan metode pembelajaran, dan mengelola 
pembelajaran sebagaimana yang dikehendaki oleh ilmuan pembelajaran 
selama ini seperti Reigeluth dan Merill yang telah meletakkan dasar-dasar 
instruksional yang mengoptimalkan proses pembelajaran. PAILKEM 
merupakan sinonim dari pembelajaran aktif, inovatif, lingkungan, kreatif, 
efektif, dan menarik (Hamzah Uno dan Nurdin Mohamad, 2011: 10).  
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Berdasarkan observasi dan wawancara sementara peneliti dengan guru 
IPS Terpadu di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Ciledug, bahwa guru 
IPS Terpadu di MTs tersebut menemukan masalah yang harus dipecahkan 
untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas, yaitu: 
1. Pembelajaran IPS Terpadu dirasa oleh siswa monoton, hal ini diketahui 
dari metode atau strategi yang digunakan guru ketika pembelajaran IPS 
Terpadu hanya sebatas ceramah, diskusi, dan tanya jawab. 
2. Siswa belum biasa berdiskusi dan bekerja sama pada saat pembelajaran 
IPS Terpadu di kelas, hal ini diketahui kurangnya antusias siswa ketika 
guru memberikan tugas untuk didiskusikan yang mengakibatkan proses 
diskusi tidak berjalan dan kerja sama antar siswa belum terbangun. 
3. Kebanyakan siswa cepat lupa dengan materi yang sudah dipelajari, hal ini 
diketahui ketika guru menanyakan kembali materi yang sudah dipelajari 
setelah atau sebelum pembelajaran berlangsung hanya sekitar 1-5 siswa 
yang ingat. 
4. Prestasi belajar siswa masih rendah, hal ini dilihat dari rata-rata kelas 
terhadap hasil belajar siswa masih di bawah standar minimal. 
Dari paparan yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik untuk 
meneliti seberapa besar peningkatan prestasi belajar siswa melalui penerapan 
strategi PAILKEM pada mata pelajaran IPS Terpadu siswa kelas VII di MTs 
Negeri Ciledug. 
B. Perumusan Masalah 




1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian dalam penelitian  ini adalah Strategi Belajar Mengajar. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
Kualitatif dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di kelas 
VII MTs Negeri Ciledug Kabupaten Cirebon. 
c. Jenis Masalah  
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah metode yang digunakan 
dalam pembelajaran IPS Terpadu bersifat konvensional dan rendahnya 
prestasi belajar siswa.pada mata pelajaran IPS Terpadu kelas VII MTs 
Negeri Ciledug Kabupaten Cirebon.  
2. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dan meluasnya pembahasan masalah 
yang diteliti, maka perlu kiranya peneliti memberikan pembatasan masalah 
dalam penelitian ini yaitu:  
a. Strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi pembelajaran 
PAILKEM dengan metode pembelajaran yang diterapkannya adalah 
diskusi kelompok, jigsaw, dan metode kartu arisan untuk 
mengefektifkan proses pembelajaran dan memberi kesempatan siswa 
untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain. 
b. Penerapan strategi PAILKEM ini digunakan dalam pokok bahasan 
Kehidupan pada masa Pra Aksara di Indonesia. 
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c. Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
yang berupa nilai tes siswa untuk mengetahui peningkatan setelah 
menerapkan strategi PAILKEM pada mata pelajaran IPS Terpadu di 
MTs Negeri Ciledug Kabupaten Cirebon.  
3. Pertanyaan Penelitian 
Dari uraian di atas, dapat dirumuskan beberapa pertanyaan sebagai 
berikut:  
a. Bagaimana penerapan strategi PAILKEM pada mata pelajaran IPS 
Terpadu di kelas VII MTs Negeri Ciledug Kabupaten Cirebon?  
b. Seberapa besar peningkatan prestasi belajar siswa dengan 
menggunakan strategi PAILKEM pada mata pelajaran IPS Terpadu 
kelas VII di MTs Negeri Ciledug Kabupaten Cirebon ?  
c. Bagaimana akitivitas siswa kelas VII MTs Negeri Ciledug Kabupaten 
Cirebon dengan menggunakan strategi pembelajaran PAILKEM dalam 
upaya meningkatkan hasil belajar siswa? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Sesuai dengan pertanyaan penelitian di atas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah:. 
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan strategi PAILKEM pada mata 
pelajaran IPS Terpadu di kelas VII MTs Negeri Ciledug.  
2. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan prestasi belajar siswa di 
kelas VII MTs Negeri Ciledug dalam pembelajaran IPS dengan 
menggunakan strategi PAILKEM.  
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3. Untuk mengetahui bagaimana akitivitas siswa kelas VII MTs Negeri 
Ciledug Kabupaten Cirebon dengan menggunakan strategi pembelajaran 
PAILKEM dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini digunakan untuk menguji efektifitas strategi 
PAILKEM dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
IPS Terpadu kelas VII MTs Negeri Ciledug kabupaten Cirebon.  
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
a) Bagi Siswa 
1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam belajar IPS Terpadu. 
2. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk melatih sikap 
kemandirian dan kerjasama dalam pembelajaran. 
3. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan 
pengalaman belajar yang menarik. 
b) Bagi guru 
1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mempermudah guru 
dalam melaksanakan pembelajaran IPS Terpadu. 
2. Pembelajaran ini diharapkan bermanfaat untuk menjadikan suasana 
pembelajaran lebih santai. 
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3. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah 
pengetahuan guru mengenai strategi yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran IPS Terpadu. 
c) Bagi sekolah 
1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk membantu tercapainya 
tujuan pembelajaran. 
2. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengembangkan 
kinerja sekolah. 
D. Kerangka Pemikiran  
   Pembelajaran merupakan hal yang utama dalam pendidikan. 
Berbagai usaha dilakukan untuk meningkatkan keberhasilan pembelajaran. 
Menurut Abu Ahmadi dan Prasetya (2005: 35-36) dalam pembelajaran 
terdapat dua hal yang ikut menentukan keberhasilan yakni pengaturan proses 
pembelajaran dan pengajaran itu sendiri yang keduanya saling ketergantungan. 
Kemampuan mengatur proses belajar mengajar yang baik akan menciptakan 
situasi pembelajaran yang kondusif. Selain itu, siswa dalam pembelajaran 
memerlukan sesuatu yang memungkinkan terjadinya komunikasi yang baik 
dengan guru, teman, maupun lingkungannya. Dalam suatu pembelajaran, yang 
menjadi tolak ukur keberhasilan adalah tujuan pengajaran itu sendiri. Semakin 
terarah tujuan pengajaran maka semakin mudah untuk mencapainya, dan akan 
semakin tinggi pula tingkat keberhasilannya. 
Keberhasilan pembelajaran akan tercapai dengan baik apabila 
kebutuhan cara belajar siswa terpenuhi. Oleh karena itu, agar pembelajaran 
sesuai dengan kebutuhan cara belajar siswa maka menurut peneliti dalam 
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pembelajaran tersebut diperlukan pemilihan strategi dan metode pembelajaran 
yang dapat membuat siswa termotivasi untuk belajar sehingga aktivitas belajar 
siswa akan meningkat, dan apabila aktivitas belajar siswa meningkat maka 
prestasi siswa juga meningkat. 
  Guru IPS sebaiknya memilih strategi dan metode yang dapat 
mendorong siswa menjadi belajar aktif agar pembelajaran IPS menjadi lebih 
menyenangkan, sehingga siswa lebih mudah memahami konsep IPS. Ada 
banyak faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam memahami 
sebuah konsep atau materi terutama IPS. Faktor tersebut diantaranya faktor 
guru yang merupakan faktor utama. Faktor guru tersebut seperti, pemahaman 
guru terhadap materi yang akan diajarkan, karena jika seorang guru belum 
memahami materi, maka pengajarannya tidak akan maksimal. Selain itu, 
faktor lainnya ialah dalam penggunaan strategi pembelajaran harus tepat. 
Strategi PAILKEM senantiasa memposisikan guru sebagai orang yang 
menciptakan suasana belajar yang kondusif atau sebagai fasilitator dalam 
belajar, sementara siswa sebagai peserta belajar yang harus aktif, inovatif, 
lingkungan dimanfaatkan sebagai sumber belajar, kreatif, efektif, dan menarik. 
Jadi, dalam pembelajaran PAILKEM itu terjadi dialog yang interaktif 
antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, atau siswa dengan sumber 
belajar lainnya. Dalam suasana pembelajaran seperti itu, siswa tidak terbebani 
secara perseorangan dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam 
belajar, tetapi mereka dapat saling bertanya, berdiskusi, sehingga beban 
belajar bagi mereka sama sekali tidak terjadi. Dengan strategi pembelajaran 
yang aktif ini diharapkan akan tunbuh dan berkembang segala potensi yang 
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mereka miliki dan pada akhirnya dapat mengoptimalkan prestasi belajar 
mereka. 
Prestasi belajar menurut Djamarah (2002)  adalah hasil yang diperoleh 
berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu 
sebagai hasil akhir dari aktivitas belajar. Sedangkan definisi prestasi belajar 
menurut Azwar (2002) adalah bukti peningkatan atau pencapaian yang 
diperoleh seorang siswa sebagai pernyatan ada tidaknya kemajuan atau 
keberhasilan dalam program pendidikan. Dengan demikian, prestasi belajar di 
sekolah merupakan bentuk lain dari besarnya penguasan bahan pengajaran 
yang telah dicapai siswa. 
Penelitian ini mengikuti prinsip kerja PTK (Penelitian Tindakan Kelas) 
yaitu bagaimana seorang guru dapat mengorganisasikan kondisi praktik 
pembelajaran mereka dan praktik mereka sendiri. Mereka dapat mencobakan 
suatu gagasan perbaikan dalam praktik pembelajaran mereka dan melihat 


















      
 
     
 
 




E. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka hipotesis 
tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa dengan penerapan strategi 
PAILKEM. 





Guru dan Siswa 
 
 Kegiatan Pembelajaran 
Pemenuhan kebutuhan 





pembelajaran PAILKEM  
Tujuan akhir peningkatan 





Ahmadi, Abu dan Joko Tri Pasetya. 2003. Strategi Belajar Mengajar. 
Bandung: Pustaka Setia 
 
-----------------------------------------------------. 2005. Strategi Belajar Mengajar. 
Bandung: Pustaka Setia 
 
Arikunto, Suharsimi. 2003. Prosedur Penelitia Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Rineka Cipta 
 
 Asmani, Jamal Ma’mur. 2012. 7 Tips Aplikasi PAKEM Menciptakan Metode 
Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas. Yogyakarta: DIVA Press 
(Anggota IKAPI) 
 
Aqib, Zainal. 2006. Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru. Bandung: Yrama 
Widia 
 
Azwar, S. 2002. Tes Presentasi: Fungsi Pengembangan Pengukuran Prestasi 
Belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
 
Djamarah, S.B dan Aswan Zain. 1997. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: 
Rineka Cipta 
 
Djamarah, S.B. 2002.  Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta 
 
Hamalik, Oemar. 2008. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara 
 
Jauhar, Mohammad. 2011. Implementasi PAIKEM dari Behavioristik sampai 
Konstruktivistik Sebuah Pengembangan Pembelajaran Berbasis CTL. 




Kunandar. 2010, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai 
Pengembangan Profesi Guru. Jakarta: Raja Grafindo Persada 
 
Mufarokah, Anissatul. 2009. Strategi Belajar Mengajar. Yogyakarta: Teras 
 
Muhaimin, dkk. 1996. Strategi Belajar Mengajar. Surabaya: Citra Media 
 
Muslich, Masnur. 2011. Melaksanakan PTK Itu Mudah. Jakarta: Bumi Aksara 
 
Purwanto, Ngalim. 1992. Psikologi Pendidikan. Bandung: Rosda Karya 
 
Riduwan, Sa’adah. 2000. Penelitian Tindakan Kelas bagi Guru. Bandung: 
Dinas Pendidikan 
 
Riyanto, Yatim. 2010. Paradigma Baru Pembelajaran. Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group 
   
Roestiyah. 1995.  Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta 
 
Samatowa, Usman. 2006. Bagaimana Membelajarkan IPA di Sekolah Dasar. 
Jakarta: Pustaka Indonesia Press 
 
Sanjaya, Wina. 2009. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media Group 
 
Siregar, Eveline dan Hartini Nara. 2011. Teori Belajar dan Pembelajaran. 
Bogor: Ghalia Indonesia 
 





Sudijono, Anas. 1996. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada 
 
Sufyarman. 2003. Kapita Selekta Manajemen. Bandung: Alfabeta 
 
Suryabrata. 1991. Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT. Grafindo Persada 
 
Trianto. 2011. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif – Progresif. Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group 
 
---------. 2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif – Progresif. Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group 
 
Tu’u, Tulus. 2004. Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa. Jakarta: 
Rineka Cipta 
 
Uno, Hamzah dan Muhammad Nurdin. 2011.  Belajar dengan Pendekatan 
Pembelajaran Aktif Inovatif Lingkungan Kreatif Efektif Menarik. 
Jakarta: PT. Bumi Aksara 
 
Wiriatmaja, Rochiati. 2005. Metode Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: 
Remaja Rosdakarya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
